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KAJIAN KANDUNGANTIMBAL DALAM AIR SUMUR GALI
DI SEKITAR TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR SAMPAH SUKAWINATAN
KOTA PALEMBANG

Maksuk,' Suzanna?
'Poltekkes Kemenkes Palembang
“Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Palembang

STUDY OF LEAD CONTAINING IN DUG WELL WATER AT SUKAWINATAN
DUMPING SITE IN PALEMBANG CITY

ABSTRACT

Background: The dumping site is the end place to stock up on various types of waste. One of them is heavy
metals such as lead. Lead is one of heavy metal that is very toxic to human mainly children. This study aims
to analyse lead containing in dug wells water of community around at the dumping site.
Method: This research was a analytical descriptive with cross sectional design. The samples of dug wells
water were taken from 5 spots distance from waste dumping location, they were 100 metres, 200 metres, 300
metres, 400 metres and 500 metres, so total samples were 15. The sampling technique was purposive
sampling. Lead containing was examined in laboratory by Atomic Absorption Spectrometry (AAS) with SNI
6969.8.2000 method. pH and temperature measurements were tested in situ, while for physical qualities of
dug well water was observed by check list.

Results: The results of observation that the dug wells construction were not qualified construction as many
as 93,3% , but physical qualities of dug well water were qualified. The average of lead containing in dug
well water was 0.03 mg / L, with range were between 0.012-0.052 mg / L, while the pH of dug well water
were between 3.2 - 6.7, it was classified as acid. Namun jika dibandingkan dengan persyaratan air minum
kadar timbal dalam sumur gali tidak memenuhi syarat.

Conclusion: Lead containing was found in dug well water was safe, but there was one of dug well water that
was above environmental quality standards. However, when compared with drinking water requirements,
lead levels in dug wells were not qualified. Therefore it is necessary the participation of community and role
of local government was needed to treatment the dug well water before using it and improving contruction of
dug well.

Keywords: Lead containing, dug well water, dumping site

ABSTRAK

Latar Belakang: Tempat pembuangan akhir sampah merupakan tempat akhir untuk menimbun berbagai
jenis sampah. salah satu jenis sampah tersebut berupa logam berat diantaranya timbal. Timbal merupakan
salah satu logam berat yang sangat beracun bagi manusia terutama anak — anak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji kandungan logam berat timbal dalam sumur gali masyarakat yang bertempat tinggal di
sekitar Tempat Pembuangan Akhir Sampah Kota Palembang.

Metode: Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan desain cross sectional. Contoh uji diambil dari 5
jarak dengan kriteria jarak 100 meter, 200 meter, 300 meter, 400 meter dan 500 meter dari TPA, jumlah
contoh uji sebanyak 15 sumur gali, teknik pengambilan sampel dilakukan teknik purposive sampling.
Pengujian kandungan timbal dilakukan di laboratorium menggunakan Atomic Absorption Spectrometry
(AAS) dengan metode SNI 6969.8.2000. Pengukuran pH dan suhu dilakukan secara in situ, sedangkan untuk
kondisi konstruksi sumur gali dan kualitas fisik air sumur menggunakan lembar observasi.

Hasil: Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kondisi konstruksi sumur gali yang tidak memenuhi syarat
konstruksi sebanyak 93,3%,tetapi kualitas fisik air sumur gali (warna, bau dan rasa)memenuhi syarat
kesehatan. Rerata kandungan timbal dalam sumur gali masyarakat yaitu 0,03 mg/L dengan rentang nilai yaitu
0,012 — 0,052 mg/L, dari 15 sumur gali ada 1 sumur yang melebihi nilai baku mutu lingkungan, sedangkan
pH air sumur gali berkisar antara 3,2 — 6,7. Namun jika kadar timbal dalam sumur gali dibandingkan dengan
persyaratan air minum maka semuanya tidak memenuhi syarat untuk air minum.

Kesimpulan: Kandungan timbal dalam air sumur gali masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar Tempat
Pembuangan Akhir Sampah Kota Palembang ditemukan masih berada dibawah baku mutu persyaratan air
bersih, hanya ada satu sumur yang kandungan timbal melebihi nilai baku mutu. Oleh karena itu partisipasi
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masyarakat dan peran pemerintah setempat diperlukan untuk melakukan pengolahan air sumur dan
memperbaiki konstruksi sumur gali masyarakat yang berada di sekitar pembuangan akhir sampah.
Kata Kunci: Timbal, sumur gali, tempat pembuangan akhir sampah

PENDAHULUAN

Seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk, maka semakin meningkat aktivitas
yang dilakukan berbagai sektor dalam
menghasilkan jenis dan volume
sampah.Sampah merupakan sisa kegiatan
sehari-hari manusia maupun proses alam yang
berbentuk padat.' Akibat meningkatnya jenis
dan volume sampah maka dapat menimbulkan
berbagai permasalahan terutama masalah
kesehatan bagi masyarakat apabila tidak
dilakukan pengelolaan dengan baik dan
optimal. Pengelolaan sampah di berbagai kota
di Indonesia termasuk Kota Palembang masih
banyak yang menggunakan sistem open
dumping. Pengelolaan sampah di Tempat
Pembuangan  Akhir  Sukawinatan  Kota
Palembang menggunakan metode open
dumping.

Kota Palembang termasuk salah satu
kota besar yang mempunyai permasalahan
sampah yang juga di alami oleh kota — kota
lain di Indonesia. Jumlah penduduk Kota
Palembang saat ini sekitar 1.665.681 jiwa,’
dengan jumlah penduduk yang mencapai 1,6
juta jiwa tentunya akan menyumbangkan
berbagai jenis sampah di Kota Palembang.
Setiap harinya volume sampah yang
dihasilkan di Kota Palembang kurang lebih
700 ton/hari, dan  setiap orang dapat
menghasilkan sampah di kota besar termasuk
Palembang sekitar 0,5 kg/orang/hari.® Di Kota
Palembang pengelolaan sampah  masih
bertumpu pada pendekatan akhir (end of
pipe), yaitu sampah dikumpulkan, diangkut
dan dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA). Salah satu Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) sampah dalam di Kota Palembang
yaitu: TPA Sukawinatan. TPA Sukawinatan
beroperasi sejak tahun 1994 dengan luas lahan
25 hektar telah terpakai 15 hektar, dan sisa
lahan 10 hektar diperkirakan  dapat
menampung sampah hingga tahun 2017.2
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Kadar timbal pada Air lindi di TPA
Sukawinatan ditemukan sebesar 1 mg/L dan
kadar Timbal dalam kompartemen air zona
dalam TPA rata- rata 0,043 mg/L dan zona
luar TPA rata rata 0,028 mg/L.* Selain itu
kadar timbal pada lindi di TPA Pakusari
Jember juga ditemukan sebesar 0,141 ppm °
dan di lokasi TPA Air Dingin Padang
ditemukan sebesar 0,17 mg/L.°. Tingginya
kadar timbal diperkirakan berasal dari sampah
yang tercampur dalam tumpukan sampah di
TPA Sukawinatan seperti bekas baterai,
kantong plastik, botol plastik bekas,
pembungkus rokok, kaleng bekas dan sisa —
sisa sampah lainnya hasil kegiatan rumah
tangga, industri, perkantoran dan lain - lain.
Akibat rembesan air lindi mengikuti aliran air,
maka dapat mencemari sumber air tanah
masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar
Tempat Pembuangan Akhir Sampah. Dari
beberapa penelitian dilaporkan bahwa rata-
rata kandungan timbal (Pb) dalam sumur
pantau di TPA Pakusari Jember ditemukan
sebesar 0,152 ppm® dan dalam air tanah di
lokasi TPA Air Dingin Padang sebesar 0,07
mg/L.°

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya bahwa konsentrasi
timbal ditemukan pada beberapa sumber air
tanah di sekitar Tempat Pembuangan Air
sampah. Hal ini dapat menyebabkan air tanah
yang digunakan masyarakat di sekitar TPA
menjadi tercemar. Dari segi kualitas air yang
mengandung timbal melebihi baku mutu tidak
layak untuk dikonsumsi, akan tetapi
masyarakat di  sekitar TPA  termasuk
masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar
TPA Sukawinatan masih menggunakan air
yang berasal dari air sumur. Oleh karena itu
amat penting dilakukan kajian mengenai
cemaran logam berat timbal dalam sumur gali
yang digunakan masyarakat di sekitar TPA
Sukawinatan Kota Palembang.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan desain cross sectional.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober
2017 di  Tempat Pembuangan Akhir
Sukawinatan Kota Palembang. Teknik
pengambilan contoh uji air sumur gali dengan
cara purposive sampling vyaitu dengan
pertimbangan jarak sumur dengan TPA.
Contoh uji diambil dari 5 titik dengan jarak
100 meter, 200 meter, 300 meter, 400 meter
dan 500 meter dari tempat pembuangan akhir
sampah, sehingga total jumlah contoh uji
sebanyak 15 sumur gali. Selain itu dilakukan
observasi untuk kondisi konstruksi sumur gali
dan kualitas fisik (rasa, bau, warna) air sumur
gali menggunakan lembar observasi.

Pemeriksaan pH dan suhu air sumur
gali dilakukan di lokasi studi (in situ)
menggunakan pH meter dan termometer,
untuk pengujian kandungan timbal (Pb) dalam
air sumur gali dilakukan di Laboratorium
Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan
Pengendalian Penyakit  (BTKL PP)
Palembang menggunakan Atomic Absorbtion
Spectrophotometry (AAS) dengan metode
SNI16969.8.2000.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil observasi kondisi
fisik sumur gali masyarakat di sekitar TPA
Sukawinatan dijelaskan pada tabel dibawah
ini :

Tabel 1.
Kondisi Konstruksi Sumur Gali dan Kualitas Fisik Air Sumur Gali Masyarakat
di Sekitar TPA Sukawinatan Kota Palembang (n=15)

Variabel MS TMS Total (%)
Jumlah (%) Jumlah (%)

Kondisi Konstruksi Sumur Gali

a. Dinding > 3 meter dari bahan kedap air (beton) 1 (6,6) 14 (93,3) 15 (100)
b. Lantai > I meter dari bahan kedap air 1(6,6) 14 (93,3) 15 (100)
¢. Bibir>0,7 meter dari bahan kedap air 1 (6,6) 14 (93,3) 15 (100)
Kualitas Fisik Air Sumur Gali

a. Warna 15 (100) 0 15 (100)
b. Bau 15 (100) 0 15 (100)
c. Rasa 15 (100) 0 15 (100)

Ket: MS : Memenuhi Syarat, TMS : Tidak Memenuhi Syarat

Berdasarkan Tabel 1 bahwa kondisi
konstruksi sumur gali yang tidak memenuhi
syarat konstruksi sebanyak 93,3%. Dari hasil
pengamatan dijelaskan bahwa konstruksi
sumur gali masyarakat di sekitar TPA
Sukawinan mempunyai dinding yang tidak
kedap air tetapi hanya didinding dengan batu
bata dan ada yang tidak berdinding.
Sedangkan berdasarkan kualitas fisik (warna,
bau dan rasa) air sumur gali ke 15 sumur
memenuhi syarat.

Hasil PengujianpH, Suhu dan Kandungan
Timbal Air Sumur Gali Berdasarkan Jarak
Sumur dengan TPA Sukawinatan Kota
Palembang

Selanjutnya hasil pemeriksaan suhu, pH
dan kandungan timbal dalam air sumur gali
masyarakat di sekitar TPA Sukawinatan
dijelaskan pada tabel dibawah ini :
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Tabel 2.
Kadar Timbal Berdasarkan Jarak Sumur, Suhu Air dan pH Air dengan Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Sukawinatan Kota Palembang

Sumur pH air
Jarak Sumur dengan TPA Suhu Air (°C) Kadar Pb (mg/L)
(meter)
1 500 28,4 5,8 0,023
2 500 29 54 0,032
3 500 29 6,7 0,052
4 200 29,4 57 0,018
5 200 28 4 0,033
6 200 29 47 0,038
7 400 28,5 57 0,03
8 400 28,9 4 0,03
9 200 29,2 55 0,044
10 200 29 4 0,024
11 200 29,2 5,9 0,021
12 100 27,8 3.8 0,012
13 300 28,2 4 0,022
14 100 29,4 4,21 0,017
15 100 31,6 6,2 0,043

Berdasarkan Tabel 2 dijelaskan bahwa
jarak sumur dengan TPA diambil dari jarak
100 — 500 meter. Sedangkan rerata suhu air
sumur gali berkisar antara 28°C sampai
31,6°C dan rerata pH air sumur gali berkisar
antara 3,2 — 6,7, kondisi air sumur dengan pH
tersebut dikategorikan asam.

Hasil Uji Korelasi Jarak Sumur, Suhu Air,
pH dengan Kadar Timbal dalam Air
SUmur Gali Di Sekitar TPA Sukawinatan

Tabel 3.

Korelasi Jarak Sumur, Kedalaman Sumur,
Suhu Air, dan pH air dengan Kadar
Timbal dalam Air Sumur Gali Di Sekitar
TPA Sukawinatan (n=15)

Variabel r Nilai p
Jarak sumur dengan TPA 0,294 0,288
Kedalaman sumur 0,112 0,691
Suhu air sumur 0,386 0,155
pH air sumur 0,517 0,049

Berdasarkan Tabel 3. dijelaskan bahwa
dari keempat variabel vyaitu jarak sumur
dengan TPA, kedalaman sumur, suhu air
sumur dan pH air sumur yang berhubungan
secara signifikan dengan kadar timbal dalam
sumur gali masyarakat di sekitar TPA
Sukawinatan Kota Palembang yaitu pH air
sumur dengan nilai p=0,049 dengan keeratan
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korelasi kuat. Ini berarti bahwa semakin asam
pH air maka kadar timbal dalam air sumur
akan semakin tinggi.

PEMBAHASAN
Kondisi Konstruksi Sumur Gali di Sekitar
TPA Sukawainatan Palembang

Berdasarkan hasil pengamatan
diperolen bahwa 93,3% sumur gali tidak
memenuhi syarat konstruksi. Kondisi ini
memudahkan penyerapan bahan kontaminan
termasuk logam berat timbal yang diabsorpsi
tanah dapat memasuki air sumur gali yang
digunakan oleh masyarakat di sekitar TPA
Sukawinatan.

Sesuai penelitian yang dilakukan pada
10 sumur masyarakat di sekitar tempat
penimbunan limbah padat industri timah daur
ulang aki bekas di Sei Rotan Kabupaten Deli
Serdang yang diobservasi tidak ada satu pun
sumur yang memenuhi syarat konstruksi.’
Selain itu juga konstruksi sumur yang buruk
berpengaruh terhadap kandungan kadmium
pada air sumur gali di sekitar TPA Namo
Bintang.?

Hasil pengamatan mengenai jarak
sumur gali dengan tempat penimbunan
sampah vyaitu 100-500 meter dan masih
banyak sumur gali masyarakat di sekitar TPA
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Sukawinatan terletak kurang dari 200 meter
dari tempat penimbunan akhir sampah.
Kondisi ini menyebabkan air sumur rentan
terhadap pencemaran dari tempat penimbunan
tersebut. Sesuai penelitian yang dilakukan di
sekitar tempat penimbunan limbah padat
industri timah daur ulang aki bekas di Sei
Rotan Kabupaten Deli Serdang dilaporkan
bahwa jarak penimbunan limbah padat dari
daur ulang aki kurang dari 200 meter dari
sumber air masyarakat juga mendukung
terjadi pencemaran timbal.” Jarak sumur di
lokasi studi masih ada yang tidak sesuai
persyaratan dari Depkes RI (1996) bahwa
jarak sumber air bersih (mata air, sumur,
sungai, danau dan lain-lain) dengan tempat
penimbunan limbah padat di atas 200 meter.’

Kualitas Fisik Air Sumur Gali di sekitar
TPA Sukawinatan

Berdasarkan hasil penelitian di lokasi
studi diperoleh bahwa kualitas fisik air sumur
gali (bau, rasa dan warna) semuanya
memenuhi syarat. Sesuai Permenkes No.32
Tahun 2017 tentang persyaratan air bersih dan
Permenkes RI Permenkes No.
492/Menkes/per/IV/2010 tentang persyaratan
air minum bahwa secara fisik air tidak boleh
berwarna, berbau dan berasa. Meskipun
demikian parameter fisik lainnya sesuai
Permenkes tersebut tidak boleh diabaikan.

Air yang digunakan untuk keperluan
sehari—hari harus jernih (tidak berwarna, tidak
berasa, dan berbau).10 Hal ini tidak sesuai
dengan studi pada air tanah masyarakat di
Kelurahan Sumur Batu Kecamatan Bandar
Gebang dilaporkan bahwa kualitas fisik air
yaitu yang berasa sebanyak 30,6%, berbau
sebanyak 25% dan berwarna sebanyak 18,1%.

11

Hasil Pengujian pH, Suhu dan Kandungan
Timbal Air Sumur Gali Berdasarkan Jarak
Sumur dengan TPA Sukawinatan Kota
Palembang

Rerata suhu air sumur gali relatif
normal, tetapi pH air sumur gali cenderung

asam, sedangkan kadar timbal dalam air
sumur gali jika dibandingkan dengan
Permenkes No. 32 Tahun 2017 < 0,05 mg/L
(masih dibawah nilai baku mutu).”* Namun
jika dibandingkan dengan Permenkes No.
492/Menkes/per/IV/2010 tentang persyaratan
air minum kadar timbal dalam air sumur gali
semuanya > 0,01 mg/L (melebihi nilai
maksimum yang diperkenankan).®* Meskipun
dari 14 sumur yang dilakukan pengujian kadar
timbal diperoleh nilai kurang dari baku mutu,
hal ini tidak dapat dikatakan aman karena
dalam jangka waktu yang lama kadar timbal
tersebut dapat meningkat. Oleh karena itu air
sumur gali di lokasi studi tidak layak untuk
digunakan sebagai sumber air minum.

Perbedaan kadar timbal dalam air
sumur gali juga ditentukan oleh jarak sumur
dengan TPA. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan di tempat penimbunan sampah
aki bekas Deli Serdang dimana jarak sumur
yang diperiksa berkisar antara 25- 200 meter.’
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
pengujian sampel air sumur monitoring di
TPA Pakusari dilaporkan bahwa kandungan
logam berat timbal melebihi baku mutu
lingkungan.” Sumur monitoring merupakan
sumur yang digunakan untuk memantau muka
dan mutu air bawah tanah dan air permukaan
pada ekuifer tertentu.™

Sesuai hasil penelitian pada air tanah
dangkal di TPA Air Dingin Padang dilaporkan
bahwa suhu air tanah sumur dangkal berkisar
24,9-25,7°C, pH berkisar 5,94-6,35 dan kadar
Pb dalam air tanah dangkal 0-0,07 mg/l.°
Selain itu pemeriksaan laboratorium terhadap
kadar Timbal (Pb) pada air sumur gali
masyarakat di Desa Sei Rotan diperoleh
bahwa kadar timbal (Pb) yang diperiksa
melebihi nilai baku mutu.” Sedangkan pada
hasil pemeriksaan laboratorium terhadap
kandungan timbal pada air sumur gali
penduduk di Dusun 111 Desa Bandar Khalipah
terdapat 1 sampel sumur vyang tidak
memenuhi syarat yaitu dengan kadar Pb (0,10
mg/L)."> Kondisi ini disebabkan konstruksi
fisik sumur gali yang di observasi tidak ada
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satu pun yang memenuhi syarat konstruksi
sehingga sumur lebih  rentan  untuk
terkontaminasi dengan polutan yang berasal
dari tempat pembuangan akhir sampah.**

Studi di  TPA Namo Bintang
menunjukkan bahwa konsentrasi rerata timbal
dalam air sumur gali di Dusun 1 (0,00498
mg/L) lebih rendah daripada di Dusun IV
(0,007 mg/L).** Selain itu hasil analisis
kandungan Logam Berat Timbal (Pb) di
sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Sampah Desa Marelan Pulau ditemukan
sebesar 0,024 mg/L dengan pH air 7,4
Sedangkan di TPA air dingin Kota Padang
kadar timbal dalam air sumur > 0,01 mg/L
dengan pH 5,3 — 5,6.®* Namun kandungan Pb
pada semua air sumur sampel di wilayah kerja
Puskesmas Denpasar Selatan tidak terdeteksi
dengan pH 6 — 7.2 Selain itu Konsentrasi
logam timbal (Pb) ditemukan dalam kolam
lindi adalah 0,17 mg/L, kandungan logam
timbal (Pb) pada sumur penduduk yaitu 0,02
mg/L dan pada sumur pantau 0,17 mg/L,*
sedangkan studi yang dilakukan pada sumur
di industri pengecoran logam ceper Klaten
kadar timbal ditemukan < 0,01 mg/L.* Hal ini
tidak sesuai dengan studi yang dilakukan pada
air sumur artesis di sekitar pabrik karet Pekan
Baru dimana kadar timbal dalam air sumur
ditemukan antara 0,0043-0,0094 ppm, hasil
tersebut masih dibawah baku mutu.?

Berdasarkan hasil uji korelasi bahwa
hanya pH air sumur yang berhubungan secara
signifikan dengan kadar timbal dalam air
sumur gali masyarakat di sekitar Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) sampah
Sukawinatan Kota Palembang. pH asam dapat
meningkatkan kelarutan logam berat dalam air
tanah.?° Hal berbeda dilaporkan pada studi di
Eks TPA di Karya Jaya Palembang dimana
pH air tanah masih dibawah mutu, hal ini
disebabkan saat pengambilan contoh uji
dilakukan pada musim kemarau.”®

Hal ini sesuai dengan studi yang
dilakukan pada air sumur masyarakat di
sekitar TPA Namo Bintang dimana jarak
sumur gali dengan TPA tidak berkorelasi
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secara bermakna dengan konsentrasi krom,
timbal, dan merkuri dalam sumur gali
tersebut, jarak dibagi menjadi dua yaitu
sumur-sumur gali yang berada dalam radius
<500 meter dari batas terluar TPA dan > 500
— 1.000 meter.”* Namun, hal ini tidak sesuai
dengan hasil temuan yang dilaporkan oleh
Oyeku dan Eludoyin bahwa kandungan
tembaga, besi, timbal dan kobalt telah
melebihi batas yang ditetapkan WHO pada
radius 2.000 meter dari TPA Olusosun di
Ojota Nigeria.”

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memberikan informasi
penting mengenai kadar timbal dalam air
sumur gali masyarakat yang bertempat tinggal
di sekitar TPA Sukawinatan Kota Palembang
dan semua kondisi konstruksi sumur gali tidak
memenuhi syarat. Rerata kadar dalam air
sumur gali masyarakat di sekitar TPA
Sukawinatan masih berada dibawah baku
mutu untuk persyaratan air bersih, hanya ada
satu sumur yang kadar timbalnya berada
melebihi nilai baku mutu lingkungan. Namun
jika  dibandingkan baku mutu untuk
persyaratan air minum maka air sumur gali di
lokasi studi tidak boleh untuk di konsumsi
masyarakat di sekitar TPA Sukawinatan kota
Palembang.

Oleh karena itu kepada masyarakat
yang bertempat tinggal lokasi studi agar dapat
memperbaiki konstruksi sumur gali untuk
mencegah masuknya bahan kontaminan
lainnya. Bagi puskesmas dan Balai Teknik
Kesehatan Lingkungan agar dapat bekerja
sama melakukan monitoring kadar timbal
serta parameter logam berat lainnya dalam air
sumur gali secara berkala.
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